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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam kemampuan
menulis teks cerita pendek vyaitu, tidak adanya ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran menulis. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas 9.
Penelitian ini menggunakan metode PTK model Kemmis dan Mc.
Taggart dengan dua siklus pembelajaran. Pembelajaran dalam
penelitian ini menggunakan metode integratif dengan berbantuan media
Podcast sebagai sarana inspirasi siswa dalam menulis teks cerita
pendek. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan skor
dalam aspek kesesuaian judul dengan isi, keterpaduan unsur cerita
pendek, kelengkapan struktur cerita pendek, kesesuaian penggunaan
aspek kebahasaan cerita pendek, dan kesesuaian penulisan cerita
pendek dengan KBBI dan PUEBI dari siklus 1 ke siklus 2. Rata-rata
nilai aspek kesesuaian judul dengan isi meningkat dari skor 68,18
menjadi 73,48; aspek keterpaduan unsur cerita pendek meningkat dari
skor 81,06 menjadi 82,58; aspek kelengkapan struktur cerita pendek
meningkat dari skor 81,06 menjadi 84,09; aspek kesesuaian
penggunaan aspek kebahasaan cerita pendek meningkat dari skor 58,33
menjadi 59,09; dan aspek kesesuaian penulisan cerita pendek dengan
KBBI dan PUEBI meningkat dari skor 48,48 menjadi 57,58.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis teks cerita pendek siswa dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran dengan metode integratif.

Kata kunci: metode integratif, kemampuan menulis, teks cerita
pendek.
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Abstract

This research is motivated by problems in the ability to write short story
texts, namely, the absence of student interest in writing learning.
Therefore, this study aims to improve the ability to write short stories
for grade 9 students. This study used the Kemmis and Mc. Taggart
model PTK method with two learning cycles. The learning in this study
uses an integrative method with the help of Podcast media as a means
of inspiring students to write short story texts. The results of this study
show an increase in scores in the aspects of the suitability of the title
with the content, the integration of short story elements, the
completeness of the structure of short stories, the suitability of the use
of the linguistic aspects of short stories, and the suitability of short story
writing with KBBI and PUEBI from cycle 1 to cycle 2. The average
value of the aspect of conformity of the title to the content increased
from a score of 68.18 to 73.48; the aspect of the integration of short
story elements increased from a score of 81.06 to 82.58; the
completeness aspect of the structure of the short story increased from a
score of 81.06 to 84.09; the conformity aspect of the use of the linguistic
aspect of the short story increased from a score of 58.33 to 59.09; and
the conformity aspect of short story writing with KBBI and PUEBI
increased from a score of 48.48 to 57.58. Based on the results of the
study, it can be concluded that students' ability to write short story texts
can be improved through learning with integrative methods.

Keywords: integrative methods, writing ability, short story text.
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